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HENTIKAN MOBILITAS
BESAB-BESABAN

®Penyebaran Covid-19 Makin Meluas

Peak (puncak) itu jika
kasus bisa dikendali-
kan dan ada penurun-
an setelahnya. Lah ini
kan dibiarkan saja.

h ha aka M
ris Andono Ahmad me; ngatakan, jika melihat pa-
sus harian yang terjadi di DIY, dengan ra
rinya 150-200 kasus, serta positivity rate yang menca-
pai sekitar 18-20 persen, mengindikasikan penyebaran virus
ini semakin meluas.
Riris menjelaskan jika sistem kesehatan DIY saat ini su-
dah menunjukan peringatan. Menurutnya dari indikator

® kehalaman 11

CORONA TERUS MENYEBAR

+ Jumlah rata-rata penularan harian Covid-19 di DIY menyentuh angka 100-200 kasus
Bnnkun pldl smm (26/12) kasus positif mencapal .
i idak ampuh mengingat penyebaran virus semakin masit
Dt dari DIY omarn, Iempm i rilical o RS ponanganan Covid-19 hanya menyisakan 10,
« Tompal tidur noncritical, dari total kotersediaan 577, saat inl hanya tersisa 89,
« Hingga kemarin total akumulasi kasus positf di DIY 11,110, dengan Kasus sembuh 7.316.
+ Sedangkan lolal kasus mlnwm ‘sebanyak 235, dengan tambahian 3 Kasus kemarin.

TOTAL TOTAL TOTAL SISA TENPAT TIDUR
g KASUS POSITIF KASUS SEMBUH KASUS MENINGGAL  NON CRITICAL
GRAFIS/FAUZIA RAKHMAN.
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Hentikan Mobilitas

® Sambungan Hal1

tersebut perlu dilakukan
langkah yang lebih pasti. Se-
lain ity Riris juga pesimistis
jika pengendalian virus han-
ya dilakukan dengan mencu-
ci tangan, memakai masker,
menjaga jarak (3M). “Jadi ka-
lau hanya mengandalkan 3M
saja sudah tidak memadai,”
katanya kepada Tribun Jogja,
Minggu (27/12).

Alasannya, penerapan 3M
sama dengan penggunaan
alat pelindung diri- (APD).
Apabila penyebaran virus su-

-dah sangat tinggi, maka APD
yang ada tidak akan cukup
mampu menahan. Sebagai
langkah pengendalian, Riris
menyatakan, perlu meng-
hentikan mobilitas 'secara
masif. Karena itu merupakan

- satu-satunya cara.

- Ia mengatakan, Pemda DIY

awal penanganan Covid-19
untuk mengendalikan penye-
baran, di antaranya penera-
pan worl from home (WFH),
pembatasan mobilitas, dan
kebijakan lainnya. Riris
mengakui, saat Juni-Juli
lalu Pemda DIY masih bisa
mengendalikan penyebaran
Covid-19.

“Setelah itu muncul new
normal. Kebijakan new nor-
mal ini salah kaprah. New
normal diartikan kegiatan di-
buka, asal seseorang sudah
menerapkan prokes dirasa
aman. Sementara penga-
wasan tidak ada,” ujarnya.

Riris menegaskan, wilayah

‘DIY saat ini masih belum

mencapai puncak dari pan-
demi Covid-19. “Peal (pun-
cak) itu jika kasus bisa diken-
dalikan dan ada penurunan
setelahnya. Lah ini kan dibi-
arkan saja. Peak itu ada dua.
Karena kasus berhasil diken-
dalikan dan herd immunity.

mencapai itu,” pungkasnya.
PSBB
Sementara itu, Wakil Ket-
ua DPRD DIY, Huda Tri
Yudiana mendesak agar
Pemda DIY perlu memper-
timbangkan pembatasan
ketat hingga Pembatasan
Sosial Skala Besar (PSBB)
bagi masyarakat. g
Selain itu, ia menegaskan
agar kantor-kantor atau in-
stansi pemerintah perlu kem-
bali menerapkan WFH. “Se-
karang perlu ambil langkah
extraordinary (luar biasa).
Kami mengusulkan kepada
Gubernur (DIY) perlu pertim-
bangan PSBB," jelasnya.
Politikus PKS ,ini men-
gatakan, saat ini kasus
Covid-19 di DIY sudah masuk
ke dalam kondisi luar biasa.
Oleh karena itu, pengenda-
lian mobilitas manusia sangat

diperlukan dengan dua cara

tersebut. “New normal ini ha-
rus dikendalikan. Ya, salah

tas manusia,” terang dia.

Huda menambahkzan. daia
yang ada saat ini menuruin-
ya angka penambahan kasus
positif lebih tinggi dibanding-
kan dengan angka kesembu-
han kasus Covid-19. Melinat
fakta tersebut. pihaknya san-
gat menginginkan agar Pem-
da DIY sudah saainya men-
gambil kebijakan yang tegas.

“Penambahan jauh lebih
tinggi dari yang sembuh. Ini
mengkhawtirkan, dan DIY
ini kan tidak pernah ada
pembatasaan sama sekali.
Tolonglah dipertimbanskan,”
tambahnya.

Respons DIY

Sekretaris Daerah {Sekda)
DIY, Kadarmanta Baskara Aji
belum bisa memberikan tang-
gapan lebih jauh mengenai
usulan pembatasan mobilitas
besar-besaran DIY. “Itu men-
jadi masukan untuk bahan

. pertimbangan gugus tugas

(penanganan Covid-19) DIY,”

- ha.;:us kethbalb ke 'laflg(ah _Dan mdsyarakat kita belum  satunya pengereman mobili-  ucapnya. (hda)
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